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ABSTRAK

Latar Belakang : inkubator konvensional merupakan alat yang didesain untuk memenuhi kebutuhan pada
proses inkubasi dilaboratorium mikrobiologi yang mengunakan komponen alat yang lumayan mahal dan
membutuhkan tegangan listrik lumayan tinggi pada saat pengunaannya dilaboratorium. Sedangkan
inkubator portable di rancang menggunakan bahan yang mudah di dapat dan relatif murah, pada saat
penggunaannya dilaboratorium pun membutuhkan tegangan listrik yang sedikit, pada komponen alat
inkubator portable di lengkapi dengan sensor suhu dan pengatur suhu seperti pada inkubator konvensional.
Tujuan : Mendesain, merancang dan munguji  inkubator portable sebagai alat inovasi penunjang
laboratorium mikrobiologi yang di lengkapi pengatur suhu dan LCD. Metode : penelitian ini merupakan
jenis penelian “experimental”yang bertujuan untuk membuat alat sederhana yang bisa untuk menumbuhkan
bakteri yang melalui proses inkubasi. Hasil dan Kesimpulan: rata rata pertumbuhan bakteri yang di tanam
pada media NAP lalu di inkubasi pada inkubator portable dan inkubator konvensional sebagai kontrol
didapat kan hasil dan kesimpulan baha inkubator portable layak di gunakan sebagi inkubator alternatif
penunjang laboratorium mikrobiologi khususnya bidang inkubasi.

Kata Kunci : Bakteri, Inkubator, Portable
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Pendahuluan

Seorang ilmuwan mikroorganisme, Koch dan rekan-rekannya telah mengembangkan beberapa prosedur
laboratorium yang mempunyai dampak luar biasa terhadap perkembangan mikrobiologi, khusunya bakteri.
Hal ini mencakup prosedur untuk mewarnai bakteri agar mudah memeriksanya (mudah diamati) dan teknik
untuk membiakan (menumbuhkan) mikroba di laboratorium.(Sugiyono 2016) Bakteri merupakan suatu
organisme yang jumlahnya paling banyak di bumi. Bakteri umumnya bersel satu, tidak memiliki membran
inti sel, berukuran sangat kecil, serta memiliki peran besar di bumi. Beberapa kelompok bakteri dikenal
sebagai agen penyebab infeksi dan penyakit, sedangkan kelompok lainnya dapat memberikan manfaat dalam
bidang pangan, pengobatan, dan industry. Sebelum bakteri diolah menjadi sesuatu yang bermanfaat, bakteri
harus dikembangbiakkan terlebih dahulu menggunakan alat inkubator.

Pada umumnya inkubator bakteri perannya sangat penting karena berfungsi sebagai alat instrument paling
penting dalam proses menumbuhkan mikroorganisme seperti fungi, bakteri dan sel mikroba lainnya. Alat ini
sering di jumpai dai laboratorium mikrobiologi dibandingkan dengan laboratorium kimia dan laboratorium
lainnya.

Untuk mengembangbiakan bakteri membutuhkan suhu yang cocok dengan kondisi biologis dan fisik bakteri
dengan waktu tertentu.bakteri tersebut dikembangbiakkan menggunakan sebuah alat penginkubasi inkubator
bakteri, Pada inkubator juga dibutuhkan pengatur suhu dan waktu sebagai proses inkubasi bakteri, karena
setiap spesies bakteri memerlukan suhu dan waktu perkembangbiakan yang berbeda. Contohnya bakteri yang
membutuhkan waktu 24 jam untuk berkembangbiak, apabila diberi waktu lebih dari itu maka bakteri tersebut
akan mati.(Pratiwi 2016)

Inkubator yang sering digunakan di rumah sakit atau laboratorium menggunakan inkubator konvensional
yang sangat mahal. Sistematik yang rumit berkapasitas besar dan menggunakan daya listrik yang tinggi,
Sehingga menyebabkan seorang teknisi sulit dalam melakukan pengoprasian maupun perbaikan alat, ketika
terjadi kerusakan. Karena faktor tersebut inkubator konvensional tidak bisa di gunakan di tempat-tempat
tertentu seperti puskesmas terpencil yang jauh di pelosok dan yang tidak memiliki sarana aliran listrik.
Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin mencari inovasi untuk melakukan penelitian yaitu membuat alat
inkubator laboratorium portable dengan prinsip kerja yang sama dengan inkubator laboratorium konvensional

tetapi inkubator tersebut bersifat praktis, murah, hemat energi dan dengan biaya produksi yang rendah.

MetodePenelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian praeksperimental karena penelitian ini di lakukan dengan
cara memanipulasi atau mengontrol suatu kondisi alamiah dengan cara membuat kondisi buatan (artificial
condition). Dengan demikian penelitian yang di lakukan dengan memanipulasi objek penelitian, serta adanya
kontrol yang di sengaja terhadap objek penelitian.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan teknik probability sampling yaitu simple random sampling.
Menurut Sugiyono (12), Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Simple random

sampling dinyatakan simple (sederhana) karena pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa
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memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel 4.1. Pertumbuhan inbakteri pada Inkubator Konvensional dan Inkubator Portable.

No  Jenis Inkubator Pertumbuhan Bakteri Pada Media  Keterangan
Konvensional + + + + =tumbuh
kontrol )
Portable + + + - =tidak
Objek penelitan tumbuh

Pada tabel 4.1. Menunjukan hasil pengamatan pertumbuhan bakteri memperlihatkan bahwa inkubator
portable dapat di gunakan sebagai alat inovasi penunjang laboratorium mikrobiologi.

Penelitian telah di lakukan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan analis Kesehatan pennelitian ini bersifat
eksperimental, dengan tujuan untuk membuat alat alternatif yang menunjang pemeriksaan mikrobiologi
khususnya di bidang inkubasi.

Desain alat agar lebih mudan membuat bagian-bagian alat di gunakan kumputerisasi karena kita lihat pada
proses desain alat yang telah di lakuakan oleh peneliti yang lain untuk membuat alat masih menggunakan
tulisan tangan sehingga hasil yang di peroleh kurang akurat dan jika di lakukan desain menggunakan
komputerisasi hasil yang di peroleh sangat akurat dari segi ukuran dan tampilan yang di peroleh bisa kita
lihat pada gambar pedesainan alat pada gambar 4.1desain alat inkubator.

Perancangan alat inkubator atau proses pemasangan komponen alat di lakukan sesuai proses desain sehingga
komponen alat tidak kurang satupun shingga pada saat proses pengujian alat berfungsi dengan baik dapat
kita lihat pada gambar 4.3 rancangan alat inkubator portable.

Setelah di lakukan desain dan perancangan alat tentunya alat akan di uji dengan cara mengerami media yang
telah di tanami dengan bakteri yang spesifik tumbuh pada suhu kisaran 37° dan yang dan membutuh kan
oksigen (aerob), adapun salah satu jenis bakteri yang di inokulasi pada media NAP tersebut adalah bakteri
Ecoli, setelah bakteri tersebut di inokulasi pada media lalu di lakukan proses inkubasi pada dua inkubator
yaitu Inkubator Portable dan Inkubator Konvensional sebagai kontrol,dan didapat kan hasil seperti yang di
tampilkan pada gambar 4.7 a, b pada dan gambar 4.8 a dan b pengecatan koloni hasil inkubasi pada Inkubator
Portable Dan Inkubator Konvensional sebagai kontrol bagian hasil pengujian alat.

Adapun kelebihan dari Inkubator bakteri, menggunakan chip mikrokontroler sebagai pengendali suhu,
dengan harga yang terjangkau. Mikrokontroler yang digunakan mempunyai tingkat kesalahan sangat kecil
sehingga efisien jika digunakan. Menggunakan 2 buah lampu pijar sebagai heater(pemanas) dan daya listrik

yang digunakan rendah

*Korespodensi: Sudirman Halla, Sudirmanhalla@gmail.com, +62823399651041, Jurnal AnalisMedika
Bio Sains
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Kesimpulan

Alat inkubator portable dapat digunakan di laboratoirum untuk melakukan proses inkubasi pada bakteri,
ditandai dengan terjadinya pertumbuhan koloni bakteri setelah di inkubasi menggunakan incubator portable

dan setelah dilakukan pengecatan gram.
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